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1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman mengalami peningkatan yang sangat pesat dan menjadikan 

keadaan itu sebagai suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh masyarakat guna 

mengikuti perkembangan tersebut, begitu juga sektor ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Situasi ini mengakibatkan arus globalisasi di seluruh belahan dunia 

mengalami peningkatan guna memenuhi kebutuhan tersebut. Demi memenuhi 

perkembangan zaman tersebut banyak cara yang dilakukan supaya segala 

sesuatunya terpenuhi. Dari waktu ke waktu tingkat permintaan akan sumber daya 

alam juga meningkat. Kondisi ini disebabkan meningkatnya juga kebutuhan di 

bidang industri baik dari dalam negeri maupun luar negri. Pemenuhan sumber 

daya alam inilah yang nantinya digunakan sebagai awal dari proses produksi. 

Dimana hasil dari alam digunakan sebagai bahan baku dalam suatu proses 

produksi. Hasil produksi tersebut akan dipasarkan ke dalam negeri maupun keluar 

negeri.  

 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam tersebut, seperti 

hasil hutan, tambang, laut dan masih banyak lagi. Tentu dalam keadaan yang 
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seperti ini membuat Indonesia berpotensi meraup keuntungan yang besar dari 

dalam negeri maupun dari luar negeri. 

Namun yang menjadi masalah adalah ketersediaan sumber daya alam tersebut 

memiliki tingkat batas tertentu. Hal ini berbanding terbalik dengan kebutuhan 

manusia yang tidak terbatas akan sumber daya alam tersebut. Peranan pemerintah 

sangat dituntut untuk mengurangi masalah ini, khususnya dalam bidang 

kepabeanan dan cukai. Peranan Direktorat Jendral Bea dan Cukai (DJBC) sangat 

diperlukan khususnya dibidang lalu lintas perdagangan internasional. Sebagai 

suatu institusi pemerintahan, DJBC sendiri selalu menjunjung fungsi utamanya, 

yaitu Trade Facilitator, Industrial Assistance, Revenue Collector, dan Community 

Protector. Dialin sisi demi menjaga lalu lintas perdagangan internasional DJBC 

juga dituntut untuk untuk menjadi instansi abdi negara, dimana fungsi DJBC 

mengumpulkan dana yang berasal dari pengenaan tarif atas bea masuk dan bea 

keluar, yang nantinya dana tersebut digunakan negara dengan tujuan 

pembangunan nasional. 

 

Namun yang menjadi perhatian adalah pengenan tarif bea keluar. Dimana selain 

menjadi pungutan negara bea keluar juga berperan mengurangi ataupun menjaga 

stabilitas barang-barang yang berasal dari dalam negeri yang nantinya akan 

diekspor ke luar negeri. Pada dasarnya pengenaan tarif bea keluar adalah 0%. 

Dimana pemberlakuan tarif 0% atas bea keluar bertujuan untuk menunjang 

barang-barang yang berasal dari dalam negeri agar dapat bersaing dengan barang-

barang yang berasal dari luar negeri. Tidak semua barang dapat dikenakan tarif 

bea keluar, hanya ada beberapa barang yang dikenakan tarif khusus tersebut. 

Dimana ada banyak dasar dan tujuan mengapa barang-barang tersebut dikenakan 
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tarif bea keluar. Prosedur ekspor atas barang yang dikenakan tarif bea keluar pun 

berbeda dengan barang-barang ekspor lainya  

Dari beberapa informasi yang telah disebutkan diatas  maka penulis merasa 

tergerak untuk melakukan penelitian lebih lanjut atas hal-hal yang telah 

dikemukakan tersebut, serta tertarik untuk mengambil judul “JENIS BARANG 

YANG DIKENAKAN BEA KELUAR DAN PROSEDUR EKSPORNYA DI 

KANTOR PELAYANAN DAN PENGAWASAN BEA DAN CUKAI TIPE 

MADYA PABEAN B BANDAR LAMPUNG”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas penulis menemukan beberapa masalah yang harus diteliti lebih 

lanjut, antara lain: 

1. Apa yang menjadi dasar dan tujuan diberlakukannya Bea Keluar ? 

2. Jenis barang apa saja yang dikenakan Bea Keluar oleh DJBC? 

3. Bagaimana prosedur ekspor yang harus dipenuhi eksporti dalam ekspor barang 

yang dikenakan Bea Keluar di KPPBC TMP B Bandar Lampung? 

 

1.3 Tujuan Penulisan  

Tujuan dari diadakannya penelitian dan penulisan ini adalah : 

1. Mengetahui barang-barang apa saja yang dikenakan tarif bea keluar pada saat 

kegiatan ekspor. 

2. Memahami dasar dan tujuan diberlakukannya tarif bea keluar atas barang 

tertentu. 

3. Mengetahui prosedur-prosedur yang harus dipenuhi dan dilalui dalam ekspor 

barang yang dikenakan tarif bea keluar. 
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1.4 Manfaat Penulisan 

Manfaat diadakannya penelitian dan penulisan ini adalah untuk memberikan 

informasi yang tepat dan aktual bagi para pembaca dan khususnya bagi para 

eksportir mengenai ekspor barang yang dikenakan tarif bea keluar di Kantor 

Pelayanan dan Pengawasan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Bandar 

Lampung. Sehingga apa yang telah disampaikan menjadi lebih bermamfaat dan 

meminimalisir terjadinya kesalahan dalam melakukan kegiatan ekspor bagi 

pembaca, eksportir, dan para masyarakat yang ingin mendalami hal ini 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam pelaksanaan penelitian adalah 

metode penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. 

 

1.5.1 Penelitian Lapangan 

Penelitian lapangan adalah bentuk suatu penelitian dimana penulis melakukan 

kegiatan penelitian atau pengambilan data langsung pada tempat kegiatan yaitu 

Kantor Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Bandar Lampung. 

 

1.5.2 Penelitian Kepustakaan 

Penelitian kepustakaan adalah bentuk penelitian yang pengambilan datanya 

berasal dari data data yang bersifat tersurat, seperti undang –undang dan brosur. 

 

 

 

 

 


